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3.1 [bookmark: 3.1_Subjek,_Lokasi,_dan_Waktu_Penelitian]Subjek,Lokasi,danWaktuPenelitian

3.1.1 [bookmark: 3.1.1_Subjek_Penelitian]SubjekPenelitian
Subjek penelitian adalah siswa SMP Negeri6 Medan berjumlah 11 kelas terdiri dari 330 Orang. Peneliti hanya mengambil sampel kelas VII-K yang terdiri atas 30 orang siswa, satu orang guru, dan tiga orang validator.


3.1.2 [bookmark: 3.1.2_Lokasi_Penelitian]LokasiPenelitian
PenelitianinidilaksanakandiSMPNegeri6Medan.Adapunalasanpeneliti memilih lokasi ini adalah:
1) Penelitimerupakanguruyangbertugas dilokasittersebu
2) Penelitianinibelumpernahdilakukandisekolahtersebut.

3) DitemukannyamasalahdalamhalmenulispuisibebassiswakelasVIIISMP Negeri6MedandiKecamatanMedanKota,KotaMedan,ProvinsiSumatraUtara


3.1.3 [bookmark: 3.1.3_Waktu_Penelitian]WaktuPenelitian
Penelitianinidilakukanselamatigabulan,yaitudaribulanAprils.d.

November2024.
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3.2 ModelPengembangan



Gambar3.1ModelPengembanganADDIE ( pngwing.com)

Metodepenelitianyangdigunakanyaknipenelitiandanpengembanganatau Research and Development (R&D). Menurut Borg&Gall(2003: 570) menyatakan bahwa “penelitian dan pengembangan merupakan proses untuk mengembangkan produk berdasarkan uji lapangan dan validasi sehingga produk dapat digunakan”. Hasil pengembangan dapat berupa model pembelajaran, perangkat pembelajaran, modul praktikum, alat pengukur hasil belajar dan lainnya. Dalam penelitian ini adapun produk yang akan dikembangkan adalah model pembelajaran berbasis proyekuntuk meningkatkan kemampuan berpantun.
Modelpengembangan yang digunakan dalampenelitian ini mengacu pada modelADDIE.Model inimenggunakan5tahappengembangan,yakni:a)Analysis


 (
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)


(analisis);b)Design(desain/perancangan);c)Development(pengembangan);d)

Implementation(implementasi/eksekusi);e)Evaluation(evaluasi/umpanbalik).

ModelADDIEdikembangkanolehDickandCarry(1996) untukmerancang sistem pembelajaran. Berikut ini kegiatan pada setiap tahap pengembangan model pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan kemampuan berpantun, yaitu:
a. [bookmark: a._Analysis]Analysis
Pada tahap ini kegiatan dilakukan dengan menganalisis kebutuhan dengan mengumpulkan data. Data yang dikumpulkan melalui wawancara dengan guru mengenaikemampuan berpantundan modelpembelajaran yangdigunakan.Selain itu data dikumpulkan melalui observasi kepada siswa Kelas VII untuk mengetahui kemampuan berpantun.
Analisis ini dimaksudkan supaya jangan sampai terjadi ada rancangan model/metode yang bagus tetapi tidak dapat diterapkan karena beberapa keterbatasan misalnya saja tidak ada alat atau guru tidak mampu untuk melaksanakannya. Analisis metode pembelajaran baru perlu dilakukan untuk mengetahui kelayakan apabila metode pembelajaran tersebut diterapkan.
b. [bookmark: b._Design]Design
Tahap ini peneliti mulai menetapkan rancangan pengembangan untuk memecahkan masalah yang ditemukan. Setelah menemukan masalah,maka dilakukanpenyajianaspekkemampuanberpikirlogis,perumusantujuan,penentuan materipembelajaran, danujicoba. Langkah-langkahaktivitas yangakandilakukan, yaitu
1) Menentukanlearningexperienceyangperludimilikiolehsiswaselamamengikuti


aktivitaspembelajaranuntukmengetahui desainyangdibuatdapatmengatasi masalah kesenjangan performa yang terjadi pada diri siswa
2) Menentukantujuanpembelajaran.

3) Menyusuntes,didasarkanpadatujuanpembelajaranyangtelahdirumuskan.

4) Menentukan strategi pembelajaranyangtepatdenganmenggunakanmetode berbasis proyek untuk mencapai tujuan tersebut.
5) Membuatmodulpuisirakyatberbasisproyekterbimbing.

6) Kombinasi metode proyekdan perangkatpembelajarannyaadalahmodul puisi rakyatberbasis proyek terbimbing.
c. [bookmark: c._Development]Development

Development dalam model ADDIE berisi kegiatan realisasi rancangan produk. Dalam tahap desain, telah disusun kerangka konseptual penerapan model/metode pembelajaran baru. Dalam tahap pengembangan,kerangkayang masih konseptual tersebut direalisasikan menjadi produk yang siap diimplementasikan.
Tahap ini mulai menyusun bentuk awal produk yang diperlukan. Proses penelitian pada tahapini dilakukan dengan melakukan validasi rancangan produk oleh pakar yang ahli dalam bidangnya. Selain itu desain indikator kemampuan berpikir logis juga dilampirkan. Pada tahap ini jugadilakukanpenyusunan instrumen, penilaian materi modelpembelajaran kemudian dilakukan revisi.
Tahap pengembangan ini dilakukan dengan menyiapkan atau dibuat perangkatpembelajarandenganmodel/metodebarutersebutsepertiRPP,mediadan materi pelajaran puisi rakyat berpantun.


d. [bookmark: d._Implementation]Implementation
Pada tahap ini diimplementasikan rancangan dan metode yang telah dikembangkan pada situasi yang nyata yaitu di kelas. Tujuan utama tahap implementasi, yaitu sebagai berikut:
1) Membimbing siswamencapaitujuanpembelajaran.

2) Menjamin	terjadinya	pemecahan	masalah	atau	solusiuntuk	mengatasi kesenjangan siswa.
3) Menghasilkan outputkompetensi berupa pengetahuan,keterampilan,dan sikap yangdiperlukan dalam diri siswa.
Setelahpenerapanmetode,kemudiandilakukanevaluasiawaluntuk memberi umpan balik pada penerapan model/metode berikutnya
e. [bookmark: e._Evaluation]Evaluation
Evaluasi dilakukan dalam dua bentuk yaitu evaluasi formatif dan sumatif. Evaluation formatif dilaksanakan pada setiap akhir tatap muka(mingguan) sedangkan evaluasi sumatif dilakukan setelah kegiatan berakhir secara keseluruhan (semester). Evaluasi sumatif mengukur kompetensi akhir dari mata pelajaran atau tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Hasil evaluasi digunakan untuk memberi umpan balik kepada pihak pengguna model/metode. Revisi dibuat sesuaidengan hasil evaluasi atau kebutuhan yang belum dapat dipenuhi oleh model/metode baru tersebut.


3.3 ProsedurPengembangan
Penelitianinimenggunakanprosedurpenelitiandanpengembanganmilik


Dick&Carey yang menjadi dasar dalam mengembangkan model pembelajaran berbasisproyekuntukmeningkatkankemampuanberpantunsiswaKelasVII.Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan produk danmengujikeefektifanproduk sesuai pada fungsi validasi. Produk yangdihasilkanberupamodelpembelajaran berbasisproyekuntukmeningkatkankemampuanberpantunsiswaKelasVII.Secara sistematis prosedur pengembangan dari model pembelajaranberbasisproyekuntuk meningkatkankemampuanberpantunsiswaKelasVIItelahdisederhanakanmenjadi tiga tahap yakni: 1) StudiPendahuluan;2) Pengembangan Produk;dan3) UjiCoba Produk. Berikut ini alur pengembangan model.
 (
Analisis kebutuhan pengembangan model pembelajaran berbasis proyekuntukmeningkatkan kemampuan berpantun
Studi lapangan Pengumpulan data kemampuanberpkirlogis (observasi&wawancara) Pengumpulandatamodel pembelajaran berbasis 
proyek
StudiLiteraturMengkaji Referensi dan Jurnal
Tahap1Studi
Pendahuluan
) (
Uji Coba Awal UjiCobaLapangan Uji Operasional /
Efektivitas 
RevisiFinal
Tahap3 Uji
Coba
PenyusunanModel Validasi Model Revisi Model
Tahap2
Pengembangan
)
Gambar3.2ProsedurPengembanganModelPembelajaranBerbasisProyek Berpantun Siswa Kelas VII


3.3.1 StudiPendahuluan
Studi pendahuluan menjadi dasar dalam melakukan penelitian pengembangan. Tahapaniniterdiriatasduakegiatan, yaitustudilapangandanstudi literatur. Studi lapangan bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pelaksanaan model pembelajaran, kemampuan berpantun siswa, kegiatan pembelajaran yang hendak ditingkatkan, dan kendala yang dihadapi guru ketika proses pembelajaran. Sedangkan studi literatur bertujuan untuk mendukung hasil temuan studi lapangan dengan mengkaji literatur sesuaidengan masalah yang akan diteliti. Khususnya teori, konsep, dan temuan penelitian terbaru yang relevan (Fraenkel et al., 2012: 38).
Tahap ini peneliti melakukan studi lapangan di satu sekolah, yaitu SMP Negeri 6 Medan. Studi lapangan dilakukan dengan wawancara, observasi, dan penentuan materi. Kondisi pada studi di lapangan dapat dilihat dari kemampuan berpantun siswa dalam suatu proses pembelajaran. Seperti penggunaan model pembelajaran yang digunakan saat mata pelajaran Bahasa Indonesia materi puisi rakyat.Hasiltemuanstudipendahuluanmenjadidasardalamperencanaanpenelitian pengembanganini.Hasilinimenjelaskananalisiskemampuanberpantunsiswa dan pengembangan model pembelajaran berbasis proyek yang sesuai dengan karakteristik siswa Kelas VII.


3.3.2 [bookmark: 3.3.2_Pengembangan_Produk_Model_Pembelaj]PengembanganProdukModelPembelajaran

Tahap ini merumuskan arah dari pengembangan model pembelajaran berdasarkankajianyangditemuidistudilapangan.Tahappengembanganini


merupakan gabungan dari tahap planning dan juga development of the preliminary from of product. Langkah-langkah yang dilakukan meliputi penyusunan produk pengembangan berupa model pembelajaran berbasis proyek. Model pembelajaran yang dikembangkan akan diwujudkan dalam bentuk Modul materi berpantun siswa kelas VII SMP. Produk pengembangan berupa modulini dilanjutkan dalam penyajian materi ajar pada siswa tersebut.
Tahap pengembangan ini sesuai dengan perencanaan penelitian yaitu pemgembangan model pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan kemampuanberpantunsiswa.Kegiatanyangdirencanakandalampengembanganini direncanakanakan dilakukan dalam 9tahapan,yaitu;
1) 	Penentuan pertanyaan mendasar atau topik yang akan dibahas. Guru menjelaskan materi pelajaran. Gunakan bahasa sederhana dan media konkret. Siswamengamatimateridanmenjawabpertanyaanyangdiajukanguru.Berikan beberapa petunjuk agar siswa mau menyampaikan pendapatnya.
2) Menjelaskanjawabanpertanyaan,tujuannyamencocokkanjawabansiswadengan fakta. Selanjutnya guru meminta siswa untuk melaksanakan kegiatan proyek berdasarkan materi tersebut. Kegiatan proyek akan dilakukan dalam beberapa kelompok.
3) Membentuk kelompok untuk membuat proyek. Guru meminta siswa untuk membentuk kelompok. Setiap kelompok beranggotakan 2 atau 4 orang. Setiap kelompok terdiri atas siswa kemampuan tinggi dan siswa kemampuan biasa. Tujuannya agar siswa dapat belajar bersama dan bertanggung jawab.
4) Menyusunperencanaanproyek.Setiapkelompok akanmemilihkerjaproyekyang


akan dilakukan. Guru membimbing kelompok untuk menyusun perencanaan proyek seperti alat dan bahan pembuatan proyek serta langkah pelaksanaan proyek.
5) Menyusun jadwaldengankelompok. Gurudansiswa menyusun jadwalkegiatan proyek dan menulisnya dalam catatan proyek. Catatan proyek berisikan jadwal kegiatanpembuatanproyekdanpengumpulanproyek.
6) Mintalah setiap kelompok untuk membuat mengerjakan proyek sesuai jadwal yang ditentukan.
7) Monitoring. Siswa melakukan kegiatan proyek, guru mengawasi aktivitas siswa selama mengerjakan proyek. Selain itu guru dapat menilai kemampuan sikap siswa dalam bentuk rubrik yang telah ditentukan.
8) Mempresentasikanproyek. Mintalahsetiap kelompok untuk mempresentasikan hasil proyek di depan kelas. Penilaian hasil ini berfungsi untuk mengukur ketercapaian proyek. Mintalah kelompok lain untuk berpendapat terhadap proyek dari kelompok lain.
9) Evaluasi pengalaman. Akhir proses pembelajaran guru dan siswa melakukan refleksi terhadap aktivitas proyek yang sudah dijalankan. Mintalah siswa untuk menyampaikan pengalaman selama menyelesaikan proyek. Refleksimenjadi masukan untuk pembelajaran berikutnya.


3.3.3 ValidasiProdukModulAjar
Tahap ini menyajikan validasi rancangan produk oleh ahli materi dan ahli praktisi.Validasimodelberupamateripembelajarandankemampuanberpantun


siswa Kelas VII. Validasi ini akan dinilai oleh ahli materi kemudian proses revisi. Hasil validasi akan dikaji sesuai saran dan masukan sebelum rancangan produk diujicobakan.Pada tahapan ini, uji coba validasi yang dilakukan oleh para ahli bertujuan untuk mengetahui instrumen yang berkualitas dalam penelitian.
Instrumen validasi harus memilikikriteria valid dan reliabelsehingga data yang didapatkan juga bersifat valid (Fraenkel et al., 2012: 112). Berdasarkan saran dan masukan yang diberikan oleh para ahli, selanjutnya peneliti akan melakukan revisi instrumen dan rancangan mengenai model pembelajaran berbasisproyek sesuai dengan penilaian atau disebut juga dengan model hipotetik. Modelhipotetik adalah model yang sudah mendapat masukan dari ahli. Model hipotetik ini dinyatakansebagaimodelyangtelahmemilikikelayakanuntukdiujicobakan.Tahap selanjutnya adalah uji coba model yang meliputi:
3.3.3.1 [bookmark: 3.3.3.1_Uji_coba_terbatas]Ujicobaterbatas
Uji coba terbatas dilakukan setelah tahap pengembangan danvalidasi dengantimahli.Ujicobaterbatasbertujuanuntukmendapatkaninformasimengenai kejelasan, kemanfaatan, dan respon guru terhadap model pembelajaran yang telah dikembangkan.Padatahapiniujicobadilakukandalamkondisiterbatasyaitusubjek tiga siswa dan satu orang guru. Subjek akan diminta untuk melakukankegiatan dalam proses pembelajaran berbasis proyek. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis secara kualitatifsertakuantitatifuntuk memperbaiki penerapan pada tahap selanjutnya.
3.3.3.2 [bookmark: 3.3.3.2_Revisi_Model_Awal]RevisiModelAwal
Tahapinidilakukandarihasilujicobaterbatas,selanjutnyaakan dianalisis


kekurangan model pembelajaran berbasis proyek selama uji coba terbatas. Kekurangan tersebut kemudian dikaji dan dilengkapi sehingga dapatdigunakan untuk uji coba lapangan.
Sebelum diujicobakan, modelterlebih dahulu harus divalidasi oleh ahli. Proses validasi merupakan hal yang sangat penting dalam pengembangan produk. Kegunaanvalidasiolehahliuntukmenjaminprodukawallayakuntukdiujicobakan.
. Ahli materi mengkaji isi model yang akan dikembangkan, sedangkan ahli media mengkajiBentuk penyajian modulajar, dan ahli bahasa mengkajipenyajian bahasa dalammodulajarpanduanproduk.Setiapahlimemberikanmasukanberupasaran. Setelah hasil penilaian validasi, maka tahap selanjutnya uji coba Oprasional/ Efektivitas.
3.3.3.3 [bookmark: 3.3.3.3_Uji_operasional/efektivitas]Ujioperasional/efektivitas

Uji operasional dilakukan pada kelas eksperimen SMP Negeri 6 Medan. Subjek dalam uji operasional/efektivitas melibatkan 30 siswa Kelas VII dan satu orang guru. Ujiefektivitas produk yang digunakan yaitu Pre Eksperimental dengan desain peneliti 2012: 270), yakni desain yang memberikan pretest sebelum diberi perlakuan, kemudian posttest sesudah perlakukan diterapkan. Berikutini dapat
desaindigambarkan:
 (
O
1
X
O
2
)


Gambar3.3OneGrupPretestPostTestDesign

Keterangan:

O1=Nilaipretest(sebelumdiberiperlakuan)


X=Perlakuan(menggunakan modelpembelajaranberbasisproyek) O2=nilai postest(setelah diberi perlakuan)


3.4 TeknikdanInstrumenPengumpulanData
Teknikpengumpulandatapadapenelitianini terdiridari:(a)angket; (b)wawancara; c) observasi; dan d) tes.


3.4.1. [bookmark: 3.4.1._Teknik_Pengumpulan_Data]TeknikPengumpulan Data

a. Angket
Angket atau kuesioner merupakan teknik dalam mengumpulkan data dengan memberikan responden sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis (Sugiyono, 2017: 142). Jenis angketpada penelitian ini yaitu angket tertutup.
Responden memberikan penilaian sesuai dengan kriteria yang telah disediakan. Hasil dari angket digunakan mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan dan melakukan revisi sesuai masukan. Angket dalam penelitian ini ditujukan untuk ahli materi, media, dan guru untuk melihat kelayakan dari model pembelajaran berbasis proyek untuk siswa.
b. [bookmark: b._Wawancara]Wawancara
Wawancara merupakan teknik dalam mengumpulkan datamengenai masalah maupun informasi tentang keterlaksanaan kegiatan pembelajaran.. Wawancara yang dilakukan adalah wawancara tidakterstuktur.Wawancara ditujukan kepada guru sebagairesponden. Data yang didapatkan daridata awaldan akhirtentangtujuanpembelajarandansarana-prasaranayangdigunakandan


dianalisispermasalahanyangditemukansaatkegiatanpembelajarantersebut.

c. [bookmark: c._Observasi]Observasi
Observasi merupakan teknik dalam mengumpulkan data untuk mengamati orangmaupunkegiatansekitaryangberhubungandenganpenelitian.Observasiyang dilakukandalampenelitianinidengancaramengamatiaktivitasataukegiatanketika penerapan model. Observasi digunakan oleh guru untuk mengetahui kemampuan berpantun siswa dalam saat proses pembelajaran sedang berlangsung. Dalam penelitianinimenggunakanjenisnonpartisipanyaituobservasiterstuktur.Observasi nonpartisipan adalah tidak adanya campur tangan peneliti saat pengumpulan data, peneliti hanya sebagai pengamat.
d. [bookmark: d._Tes]Tes
Tes dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan berpantunsiswa Kelas VII. Tes terdiri atas beberapa pertanyaan yang diberikan kepada masing-masing siswa dalambentuk soal. Jenis tes yang digunakan yaitu tes tertulis obyektif pilihan ganda. Perhitungan skor tes dilakukan dengan persentase yaitu :
Perolehan Skor

N	=	x100%

Skormaksimal



3.4.2. [bookmark: 3.4.2._Instrumen_Pengumpulan_Data]InstrumenPengumpulanData

3.4.2.1 AngketModelPembelajaranuntukAhliMateri, Bahasa,danMedia
Instrumenangketterstukturditujukankepadaahlimateri,bahasa,media


danguru.Penggunaanskalapadaangketiniadalahskalalikertdenganrentangyang digunakan yaitu 1 sampai 5 memiliki kriteria sangat kurang, kurang, cukup, baik, dansangat baik. Tata cara pengisian skala ini yaitu, muncul aspek atau unsur yang terdapat dalamklasifikasidata, maka para ahli memberikan tanda centang (√) pada kolom nilai 1-5 yang sesuai dengan kriteria penilaian. Instrumen angket telah dilakukan uji validasi pada ahli. Berikut inikisi-kisi dari pernyataan angket untuk ahli materi dan media yaitu: tabel 3.1 angket ini ditujukan kepada ahli materi dan guru, hasil angket ini untuk memperoleh penilaian terkaitmodel yang dikembangkan. Sedangkan tabel 3.2 angket ini ditujukan kepada ahli media, hasil angket iniuntuk memperoleh penilaian buku panduan model yang dikembangkan.
Tabel3.1Kisi-KisiAngketuntukAhliMateri

	
No
	
AspekPenilaian
	
Indikator
	Nilai

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	KelayakanIsi
	1.Keselarasanmateri
	
	
	
	
	

	
	
	2.Kebenaransubstansi
materipelajaran
	
	
	
	
	

	
	
	3.Ketepatancakupanmateri
	
	
	
	
	

	
	
	4.Penggunaancontoh
peristiwapadamateri
	
	
	
	
	

	
	
	5.Manfaatuntukmenambah
wawasan
	
	
	
	
	

	2
	Kebahasan
	1.Keterbacan
	
	
	
	
	

	
	
	2.Kejelasaninformasi
	
	
	
	
	

	
	
	3.Kesesuaiandengankaidah Bahasa Indonesia yang
baikdanbenar
	
	
	
	
	

	
	
	4.Bahasadalambuku
disesuaikandengantahap kemahiran	mencipta
	
	
	
	
	




	
	
	pantun
	
	
	
	
	

	
	
	5.Kesesuaianmateridengan tingkat kemahiran mencipta
pantun
	
	
	
	
	

	
	
	6.Penggunaanbahasasecara
efektifdanefisien
	
	
	
	
	

	3
	Penyajian
	1.Kejelasan	tujuanyangingi
dicapaipadamediaajar.
	
	
	
	
	

	
	
	2.Daftarisidanpetunjuk
penggunaanbukumudah untukdipelajariolehguru
	
	
	
	
	

	
	
	3. Urutanpenyajianpada
buku
	
	
	
	
	

	
	
	4.Pemberianmotivasidan
dayatarikpadapembaca
	
	
	
	
	

	
	
	5.Interaksi	(pemberian
stimulusdanrespon)
	
	
	
	
	

	
	
	6. Gambar yang disajikan berhubungandanmendukung
kejelasanmateri
	
	
	
	
	

	
	
	7.Kelengkapan informasi
	
	
	
	
	

	4
	Kegrafikan
	1.Penggunaanjenis	dan
ukuranhuruf
	
	
	
	
	

	
	
	2..Ilustrasiataugambaryang
jelas
	
	
	
	
	

	
	
	3.Ilustrasi	sampulbuku
menggambarkanisi/materi
	
	
	
	
	

	
	
	4.Desaintampilanpadabuku.
	
	
	
	
	






Tabel3.2Kisi-KisiAngketuntukAhliBahasa

	
	
AspekPenilaian
	
Indikator
	Skor

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Aspek PenggunaanBahasa
	1.Keteparanstrukturkalimat
	
	
	
	
	

	
	
	2.Keefesienankalimat
	
	
	
	
	




	
	
	3.Ketepatanbahasadalam
materi
	
	
	
	
	

	
	
	4.Penggunaanbahasayang
baikdanbenar
	
	
	
	
	

	2
	Aspek KetepatanBahasa KomunikatifdanInteraktif
	5.Kebakuanistilah
	
	
	
	
	

	
	
	6.Kemudahanpenyajian materi
untukdipahamisiswa
	
	
	
	
	

	
	
	7.Bahasayang digunakan
mudahdipahami
	
	
	
	
	

	3
	Aspek Kesesuaian Perkembangan Siswa KesesuaianKaidahBahasa
	8. Kesesuaian dengan perkembanganintelektual siswa
	
	
	
	
	

	
	
	9.Kesesuaiandengantingkat perkembanganemosional siswa
	
	
	
	
	

	
	
	10.Ketepatantatabahasa
	
	
	
	
	

	
	
	11.Ketepatanejaan
	
	
	
	
	

	4
	Penggunaanistilah,
Simbol
	12.Penggunaanistilah
	
	
	
	
	

	
	
	13.Penggunaansimbol
	
	
	
	
	





[bookmark: Tabel_3.3_Kisi-Kisi_Angket_untuk_Ahli_Me]Tabel3.3Kisi-KisiAngketuntukAhliMedia/Desain

	Aspek Penilaian
	Indikator Penilaian
	ButirPenilaian
	Skor

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	Kelayakan Penyajian
	Teknikpenyajia
	1.Kejelasantujuanyangingin di
capai.
	
	
	
	
	

	
	
	2.Ketepatankonsep
	
	
	
	
	

	
	
	3.Daftar isi dan petunjuk penggunaa buku yang mudah dipelajari gur dan siswa. .
	
	
	
	
	

	
	
	4.Ketepatanpemilihangambar
	
	
	
	
	




	
	
	5.Pemberianmotivasidan
dayatarikpembaca
	
	
	
	
	

	
	
	6.		Gambar	yang	disajika berhubungan dan
mendukungkejelasandariisi
materi
	
	
	
	
	

	
	
	7.Kelengkapaninformasi
	
	
	
	
	

	Penyajian
	Penyajian pembelajaran
	8.Siswamendorongrasaingintah tentangpantun
	
	
	
	
	

	
	
	9.Mendorongsiswauntuk
berpikirkritis
	
	
	
	
	

	Kebahasaan
	Koherensi dan Keruntutanalur Berpikir.
	10.Kesesuaianmateridengantingkat perkembanganbahasa siswa
	
	
	
	
	

	
	
	11.Kemudahandalampemahaman
bahasa
	
	
	
	
	

	Pemilihan Gambar
	Kualitastampila bahan ajar
	12. Ilustrasi	sampul	buku
menggambarkanisi/materi disampaikan
	
	
	
	
	

	
	
	13.Ilustrasiataugambar
	
	
	
	
	




3.4.2.2 PedomanWawancara
Pelaksanaan kegiatan wawancara terstuktur dilakukan sebagai sumber informasi untuk memperoleh keterangan tentang masalah kemampuan berpantun siswa dalamprosespembelajarandanketersediaan menggunakanproduk.Pedoman wawancara akan divalidasi kepada ahli instrumen untuk memperolehkriteria tertentu. Data hasilwawancara dapat sesuaidengan keterangan yang diperoleh dari guru yang bersangkutan. Pedoman wawancara dengan kisi-kisi untukmembantu studi pendahuluan dalam mengembangkan produk adalah sebagai berikut:


Tabel3.4PedomanPertanyaanWawancarauntukGuru

	
	PertanyaanWawancara

	1
	MengapaAndamemilihmengajarsebagaipilihankarier?

	2
	Apa tujuan utama daripembelajaran berpantun dalam KurikulumMerdeka?

	3
	Bagaimanapembelajaranberpantunmendukung pengembangankompetensi siswa?

	4
	Apakahadanilai-nilaiataukarakteristikkhususyangingin ditanamkan melaluipembelajaran berpantun?

	5
	BagaimanaAndamengevaluasi	keberhasilan	siswa
dalampembelajaranberpantun?

	6
	Apakah ada	tantangan	khusus	yang	Anda	hadapi dalammengimplementasikanpembelajaran
berpantun?

	7
	ModelPembelajaranapayangpernahandagunakan dalam menyajikan pembelajaran berbantun? Bagaimana
hasilnya?




3.4.2.3 [bookmark: 3.4.2.3_Observasi]Observasi
Instrumen pengumpulan data berupa observasi digunakan untuk mencatat pengamatan terhadap proses pembelajaran yang menggunakan Pengembangan ModelPembelajaran Berbasis Proyek Materi Berpantun Siswa Kelas VII SMP Negeri 6 Medan Tahun Pelajaran 2024-2025. Pengamatan/observasi ini dilakukan olehguru pamong SMP Negeri edan kepada penelitisaatprosespembelajaran berlangsung. Berikut ini lembar observasi yang digunakan yaitu Guru sebagai observer:


Tabel3.5LembarObservasiolehGuru


	
	KEGIATAN
	1
	2
	3
	4

	1
	Kelengkapan
· MembuatRPP
· Menyediakandanmenggunakanalat pembelajaran
· Menyediakanbukupegangan
	
	
	
	

	2
	Pembukaan
· mengucapkansalampembuka
· menarikperhatiansiswa
· menjelaskantujuanpembelajara
	
	
	
	

	3
	Kegiataninti
· mempersiapkanmateripembelajaran
· menggunakanwaktupembelajaran
· melaksanakanpembelajaransesuai dengan tujuan pembelajaran
· melaksanakanlangkah-langkah pembelajaran modelADDIE
· mengamatikegiatansiswa
· penguasaankelasmemberikanpenguata
	
	
	
	

	4
	Keterlibatansiswadalampembelajaran
· bertanyadanmengemukakanplpendapa melakukanintruksiyang diberikan oleh Guru
	
	
	
	

	5
	Penutup
· merangkumisipembelajaran,
· 	merefleksikegiatanyangdilakukan dan mengucapkan salam
	
	
	
	




Observasi juga dilakukan oleh Peneliti ketika melakukan proses pembelajarankepadasiswauntuk mengamatisikapsiswa. Adapunlembarobservasi untuk siswa yaitu:
Tabel3.6LembarObservasiPengamatanSikapsiswaolehPeneliti

	
No
	
NamaSiswa
	AspekyangDinilai
	Perolehan
(10-50)
	Nilai(0
100)

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Jumlahnilairata- rata
	
	
	




Keterangan:
AspekPengamatan;

1. Mengikutidengantekun

2. Memilikimotivasibelajaryangtinggi

3. Menjawabpertanyaandengan benar

4. Dapatbekerjasamadengansiswalain

5. Mengajukanpendapat

6. Aktifberdiskusi

7. Mengerjakantugasdenganbaik

8. Menyelesaikantugastepatwaktu

9. Siswaaktifbertanyatentangmateripelajaran

10. Hasilbelajartuntas


SkorPenilaian(RentangNilai1-5)
· SangatKurang=1

· Kurang=2

· Cukup=3

· Baik=4

· SangatBaik=5Catatan:KKM=75



3.4.3 [bookmark: 3.4.3_Teknik_Analisis_Data]TeknikAnalisisData

3.4.3.1 AnalisisData Angket
Nilai data angket dilakukan untuk mengetahui validitas Modul pembelajaran. Lembarangket diberikankepadaahlimedia.Informasidata yangtelahdidapat dari lembar angkettersebut dinilai dengan menggunakan rumus:


PerolehanSkor

N=	x100%

Skormaksimal



3.4.3.2 [bookmark: 3.4.3.2_Analisis_Data_Wawancara]AnalisisData Wawancara
Hasil wawancara dianalisis untuk keperluan mendesain modul pembelajaran model PBP. Pertanyaan wawancara dan hasil wawancara akan dikonfirmasikan dan didiskusikan peneliti dengan ahli materi, lalu dideskripsikan.


3.4.3.3 [bookmark: 3.4.3.3_Analisis_Data_Observasi]AnalisisData Observasi
1) HasilDataObservasiterhadapPemelajar

Hasil data observasi terhadap Pemelajar dilakukan oleh Guru bidag studi Bahasa Indonesia ketika Pemelajar/Peneliti menyajikan pembelajaran terhadap siswa pada setiap tahapan (tahap uji coba awal, uji coba lapangan dan uji coba operasional/efektivitas). Adapun penentuan pemerolehan nilainya, akan menggunakan rumus :
Perolehan Skor
N=	x100


Skormaksimal

2) HasildataobservasiterhadapSiswa

Setelah mendapatkan data observasi terhadap siswa yang dilakukan oleh Pemelajar (peneliti) ketika prosesbelajarberpantun dengan menerapkan metode PBP berlangsung, maka peneliti menhitung perolehan scor dan menentukan nilai sikap siswa dengan menggunakan rumus:
PerolehanSkor

N	=	100

Skormaksimal

Setelah hasil nilai siswa didapat, maka akan dituangkan dalam bentuk tabel hasil penilaian sikap. Tabel penilaian sikan ini akan dianalisis dengan cara memaparkannya dalam bentuk deskripsipenilaian sikap siswa dalampembelajaran berpantun dengan metode PBP.


3.4.3.4 [bookmark: 3.4.3.4_Analisis_Data_Hasil_Belajar_Sisw]AnalisisData HasilBelajarSiswa
Hasil Belajar Siswa bukti kualitas dari modul yang telah digunakan dalam pembelajaran.Berhasiltidaknyasiswamemperolehhasilbelajaryangtinggi,sangat bergantung pada kualital modul pembelajaran yang digunakan. Selain itu juga melibatkan kepiawaian guru dalam mennyajikan modul tersebut.
Data hasil belajar siswa yang telah diperoleh melalui pretes sebelum pembelajarandanpostessetelahpembelajaranakandianalisisdenganmenggunakan rumus:
PerolehanSkor

N=	x100%

Skormaksimal



[bookmark: _GoBack]Setelahhasilnilaibelajarsiswadidapat,makaakandituangkandalambentuk tabel hasil penilaian pengetahuan dan ketetampilan. Tabel penilaian ini akan dianalisisdengancara memaparkannyadalambentudeskripsipenilaian sikap siswa dalam pembelajaran berpantun dengan metode PBP. Pembuatan tabel dan deskripsinyaakan dibuat secara terpisah.
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